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ABSTRAKSI

Anggraini Masri/01071002030/2011/ Analisis Pengaruh Inflasi dan Nilai 

Tukar terhadap Nilai Ekspor Netto di Indonesia Periode 1990-2009.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis pengaruh pergerakan inflasi 

dan fluktuasi nilai tukar terhadap nilai ekspor netto di Indonesia dan 2) 

menganalisis bagaimana inflasi dan nilai tukar dapat mempengaruhi ekspor netto 

di Indonesia.Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif regresi berganda. 

Variabel yang digunakan adalah nilai ekspor netto, inflasi dan nilai tukar. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa selama periode 1990-2009 inflasi dan nilai tukar tidak 

mempengaruhi nilai Ekspor Netto. Hal ini terlihat dari hasil regresi yang 

menyatakan bahwa inflasi dan nilai tukar tidak signifikan mempengaruhi nilai 
ekspor netto.

Untuk meningkatkan nilai ekspor netto di Indonesia, peneliti menyarankan 

agar Pemerintah mampu menciptakan iklim bisnis yang kondusif di dalam negeri. 

Selain itu pemerintah diharapkan mampu menciptakan pendidikan 

berkualitas dan lapangan kerja yang sesuai dengan pendidikannya.
yang

Kata kunci: Nilai Ekspor Netto, Inflasi, Nilai Tukar
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ABSTRACT

Anggraini Masri /01071002030/ Analysis of the Effect of Inflation and Exchange 

Rate on the Value of Net Exports in Indonesia in the Period 1990-2009.

The aims of this study are 1) analyze the influence of the movement of 

inflation and exchange rate fluctuation on the value of net exports in Indonesia 

and 2) analyze how inflation and exchange rates may affect net exports in 

Indonesia. This observation use Quantitative analysis of multiple regressions. The 

variables which are used namely net exports, inflation and exchange rates. Data 

that is used in this research is secondary data. Data collection technique that is 

used in this research is study of literature. The result showed that during the 

period 1990-2009 inflation and exchange rate does not affect the value of net 

exports. This can be seen from the result of the regression that inflation and 

exchange rates do not significantly affect the value of net exports.

To increase the value of net exports in Indonesia, the researcher suggested 

that the government should be able to create a conducive business climate in this 

country. In addition the government is expected to create a good quality of 

education and job opportunities that match with their education.

Keywords: Value of Net Exports, Inflation, Exchange Rates

xvm



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perdagangan internasional merupakan salah satu aspek penting dalam 

perekonomian suatu negara. Dalam situasi global, tidak ada satu negara pun yang 

tidak melakukan hubungan dagang dengan pihak luar negeri, mengingat bahwa 

setiap negara tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri secara efektif tanpa 

bantuan negara lainnya (Sanjaya,2007).

Perdagangan internasional adalah suatu proses tukar menukar yang 

didasarkan atas kehendak sukarela dari masing-masing negara, adapun motifnya 

adalah memperoleh manfaat perdagangan atau gains of tride (Salvatore,2004). 

Dalam hal, ini perdagangan yang terjadi tercermin dari barang dan jasa yang 

dihasilkan suatu negara dengan negara lain semakin mudah melewati batas-batas 

negara. Adanya keterbatasan dan kelangkaan sumber daya juga menjadi 

pendorong dilakukannya aktivitas perdagangan melewati batas-batas wilayah 

tertentu yang dikenal dengan kegiatan ekspor dan impor. Pada saat suatu negara 

tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam negeri, maka negara 

tersebut akan mengimpor dari negara lain. Sedangkan negara yang memasok 

komoditas tertentu atas negara lain yang membutuhkan cenderung melakukan 

kegiatan ekspor (Hanjaswara,2006).

Salah satu bagian dari kegiatan ekonomi suatu negara yang menjadi 

perhatian adalah perdagangan internasional. Kegiatan perdagangan internasional 

ini memuat kegiatan-kegiatan ekspor impor yang mencerminkan pembangunan 

dan kegiatan ekonomi negara tersebut. Meningkatnya kegiatan perekonomian

1



domestik sebagai dampak dari perdagangan internasional dapat mendorong

diindikasikan dari bertambahnya cadanganpengutan stabilitas ekonomi yang 

devisa. Pendapatan devisa yang diperoleh dari perdagangan internasional tersebut

nantinya digunakan untuk pembiayaan dan pembayaran yang berhubungan 

dengan luar negeri termasuk pembiayaan pembangunan dan pembiayaan hutang 

luar negeri (Hanjaswara:2006).
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■ — impor 

— Ekspor Netto 

------ Linear (Ekspor Netlo)
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Grafik 1.1
Perkembangan Ekspor-Impor Indonesia tahun 1990-2009

Grafik 1.1 menunjukkan bahwa ekspor netto Indonesia mengalami 

perkembangan yang berfluktuasi hingga tahun 2009. Pada tahun tersebut, ekspor 

netto Indonesia sebesar 8626,8 juta US$ yang mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya sebesar 803,7 US$ atau 9,32 persen. Namun demikian, peningkatan 

ini relatif tidak begitu besar untuk mendongkrak neraca pembayaran Indonesia 

pada saat itu, dikarenakan pada tahun 2008 terjadi penurunan yang besar dalam 

ekspor netto Indonesia pada saat itu mencapai 31804,4 juta US$.

Penurunan ekspor netto pada tahun 2008 yang cukup besar tersebut dalam 

pandangan peneliti diduga karena adanya pengaruh faktor inflasi dan nilai tukar
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global di mana sebagian besar cadangan devisa digunakan untuk membiayai

nilai tukar tidak terusintervensi di pasar valuta asing. Hal ini dilakukan agar 

turun. Kegiatan yang demikian ini membuat jumlah cadangan devisa berkurang. 

Selain itu, ekspor Indonesia juga mengalmi penurunan yang dikarenakan mitra 

dagang mengalami krisis perekonomian dan lebih banyak menggunakan produk 

dalam negerinya. Keadaan in berlangsung selama tahun 2008 yang membuat 

cadangan devisa mengalami penurunan.

Inflasi dan nilai tukar dapat mempengaruhi kinerja neraca perdagangan. Di 

mana pada saat itu sektor nonmigas yang menurun karena nilai ekspor nonmigas

turun lebih tajam daripada nilai impor nonmigas. Resesi ekonomi yang melanda

banyak negara berdampak pada melemahnya permintaan ekspor selama triwulan

IV 2008, sehingga nilai ekspor nonmigas turun 14,8% dibandingkan triwulan m

2008 dan hanya naik 0,2% dibandingkan triwulan IV 2007. Dalam periode yang 

sama, sejalan dengan melambatnya pertumbuhan ekonomi domestik, nilai impor 

nonmigas turun 12,4 % dibandingkan triwulan DI 2008 tetapi masih naik 27, % 

dibandingkan triwulan IV 2007 (Laporan NPI,2008:11).

Disamping itu Peningkatan kurs mata uang negara pengimpor terhadap 

mata uang negara pengekspor dapat meningkatkan daya beli negara pengimpor 

yang mengakibatkan nilai ekspor negara pengekspor meningkat. Dan selain

adanya fluktuasi nilai tukar, inflasi juga mempengaruhi kegiatan ekspor-impor 

yang natinya akan mempengaruhi hasil nilai ekspor netto di Indonesia. (Ditjen 

Perdagangan Luar Negeri dalam sanjaya,2006:l25)

Inflasi meaipakan fenomena ekonomi yang ditakuti oleh semua negara di

dunia, termasuk Indonesia. Apabila inflasi ditekan dapat mengakibatkan

3



meningkatnya tingkat pengangguran, sedangkan tingkat pengangguran adalah 

salah satu simbol dari rendahnya produksi nasional yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi (Maknun dikutip dalam Khalil:2009).

Permasalahan yang sering ditemui di negara berkembang seperti Indonesia 

adalah masalah kenaikan harga atau inflasi. Pengertian dari inflasi adalah suatu 

keadaan dimana terdapat kecenderungan harga-harga untuk menaik secara umum 

dan terus menerus (Roswita, 1994:165). Inflasi akan selalu terjadi dan merupakan 

suatu fenomena moneter dimanapun itu. Oleh karena itu pengendalian jumlah 

uang beredar merupakan faktor yang penting karena uang tidak dapat mengatur 

dirinya sendiri (Bagehot dalam Warjiyo dkk,2003:17).

Inflasi mencapai puncaknya pada tahun 1998 yang dikarenakan kenaikan 

tahunan uang kartal sangat cepat hingga mencapai 52,4 persen pada bulan Januari 

1998, meningkatnya permintaan akan uang telah menyebabkan tingginya laju 

pertumbuhan uang beredar. Kondisi keamanan, sosial, politik yang tidak menentu 

mengakibatkan tingginya ekspektasi masyarakat tentang inflasi, ini mendorong 

masyarakat untuk membelanjakan uangnya menjadi lebih cepat, karena 

masyarakat menganggap bahwa dengan memegang uang akan menimbulkan 

kerugian karena daya beli masyarakat yang merosot. Berbagai dampak tersebut 

telah mendorong inflasi yang tinggi yatu sebesar 77,63 persen yang merupakan 

menimbulkan pengaruh yang buruk terhadap perekonomianinflasi berat. Hal ini

Indonesia, seperti pertumbuhan ekonomi yang menurun atau rendah, defisit 

perdagangan, meningkatnya tingkatneraca pengangguran serta terganggunya 

stabilittas ekonomi, sosial dan politik yang pada akhirnya akan menghambat
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(Bank Indonesia, Laporan Kebijakan Moneter Bankproses pembangunan 

Indonesia,berbagai edisi).

Pada tahun 1998 krisis yang terjadi juga disebabkan karena cost push 

mengatsi inflasi tersebut adalah dengan menurunkan tingkatinflation dimana cara 

bunga, dengan harapan kalau tingkat bunga kredit diturunkan, pengusaha bisa

meminjam uang di bank untuk menutupi kenaikan ongkos produksi. Inflasi Biaya 

Produksi (Cost-push inflation) itu sendiri terjadi karena kenaikan biaya produksi. 

Biasanya menyebabkan penawaran agregat berkurang. Sebagai contoh terjadinya 

inflasi yang disebabkan karena cosh push inflation adalah Inflasi tinggi pada 

tahun 2005 lalu merupakan dampak langsung kenaikan harga minyak

internasional. Peningkatan harga minyak yang tinggi terjadi mulai tahun 2003 

hingga tahun 2006 dengan kenaikan hingga 124 persen. Dari harga tahun 2003 

senilai US$28,1 menjadi US$61,08 di tahun 2006 (Kadin, 1998:8). Kenaikan 

harga minyak dunia ini menyebabkan ongkos produksi meningkat sehingga 

perusahaan mengurangi supply. Karena supply barang berkurang menyebabkan 

barang tersebut menjadi langka dan secara perlahan harga barang menjadi

meningkat.

Dalam gambar di tunjukan dengan bergesernya kurva ASo ke ASi. 

Naiknya biaya produksi disebabkan naiknya harga input. Misalnya, kenaikan upah 

minimum provinsi, meningkatnya harga barang impor dan BBM akan 

menyebabkan biaya produksi barang-barang output sektor industri menjadi lebih 

mahal, yang mengurangi penawaran agregat. Jika yang berkurang adalah 

penawaran agregat, inflasi akan disertai kontraksi ekonomi, sehingga jumlah 

output (PDB) menjadi lebih kecil
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penawaran agregat, inflasi akan disertai kontraksi ekonomi, sehingga jumlah 

output (PDB) menjadi lebih kecil

Gambari.1
Cost push inflation

Kurs valuta asing mempunyai hubungan yang searah dengan volume 

ekspor. Apabila nilai kurs dollar meningkat, maka volume ekspor juga akan 

meningkat (Sukimo,2000). Jadi jika nilai tukar Rupiah melemah terhadap Dollar 

Amerika, maka eksportir akan memperoleh keuntungan lebih. Namun kenyataan 

di lapangan tidak selalu berpihak kepada eksportir. Nilai tukar Rupiah terhadap 

Dollar Amerika selalu berfluktuasi. Pada tahun 1990, nilai kurs Rupiah berada 

pada angka Rp 1.901 Kemudian melemah menjadi Rp 10.950 pada tahun 

berikutnya dan keadaan ini terus berfluktuasi hingga tahun 2009 (Grafik 1.2).
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Fluktuasi nilai mata uang dalam negeri terhadap mata uang asing salah 

disebabkan oleh krisis moneter tahun 1997 yang secara menyeluruhsatunya

menyebabkan kemerosotan ekonomi nasional baik di tingkat lokal maupun 

internasional. Bersamaan dengan itu tingkat inflasi yang tinggi berpengaruh bagi

eksportir, apalagi jika mencapai dua digit. Jika inflasi meningkat maka harga 

barang di dalam negeri terus mengalami kenaikan. Naiknya inflasi menyebabkan 

biaya produksi barang ekspor akan semakin tinggi (Hanjaswara,2006).

Berdasarkan latar belakang di atas, inflasi yang tinggi disertai fluktuasi 

nilai tukar dalam negeri yang relatif tinggi terhadap dollar Amerika memberi 

pengaruh pada kemampuan berproduksi dan kegiatan ekspor. Jika inflasi 

meningkat maka ekspor netto akan mengalami penurunan, sedangkan jika terjadi

apresiasi kurs dollar maka ekspor netto akan meningkat. Dari analisis tersebut

terdapat hubungan yang terkait antara inflasi, nilai tukar dan ekspor netto. Atas 

dasar ini peneliti mencoba membahas keterkaitan antara ketiga variabel tersebut 

yang di uji dalam suatu penulisan skripsi berjudul

“ Analisis Pengaruh Inflasi dan Nilai Tukar Terhadap Ekspor Netto 

di Indonesia Periode 1990-2009 ”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang akan dianalisa dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah inflasi dan nilai tukar bengaruh terhadap ekspor

Indonesia ?

2. Bagaimana pengaruh inflasi dan nilai tukar terhadap ekspor 

Indonesia ?

netto di

netto di
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui dan menganalisis apakah pergerakan inflasi dan fluktuasi 

nilai tukar berpengaruh terhadap ekspor di Indonesia.

2. Mengetahui dan menganalisis bagaimana inflasi dan nilai tukar dapat 

mempengaruhi ekspor netto di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian, yaitu :

a. Hasil penelitian ini dapat mengetahui bagaimana pengaruh inflasi dan

kurs valuta asing terhadap ekspor netto.

b. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi ilmu ekonomi khususnya 

untuk bidang moneter dan dapat membuktikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu ekonomi pada umumnya dan ilmu ekonomi 

moneter pada khususnya. Hasil kajian ini juga dapat menjadi referansi 

bagi peneliti selanjutnya.

c. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi eksportir untuk 

pertimbangan dalam menjalankan kegiatan perdagangannya dengan 

melihat pengaruh dari inflasi dan nilai tukar.

d. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pemerintah dalam 

mengambil kebijakan terkait dengan meningkatkan ekspor Indonesia.
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